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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) proses penerapan model pembelajaran treffinger pada materi “ 
Menghiasi Pribadi dengan Berbaik Sangka dan Beramal Saleh”, (2) kreativitas belajar siswa pada materi “Menghiasi 
Pribadi dengan Berbaik Sangka dan Beramal Saleh”, (3) pengaruh penerapan model pembelajaran treffinger terhadap 
kreativitas belajar pada materi “Menghiasi Pribadi dengan Berbaik Sangka dan Beramal Saleh”. Untuk membuktikan 
hipotesis di atas, diadakan dengan penelitian yaitu metode eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Pada metode 
penelitian ini memerlukan dua kelas, yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol, untuk kelas eksperimen  diberikan 
treatment dengan menggunakan model treffinger, kemudian untuk kelas kontrol diberikan dengan menggunakan 
metode konvensional. Dari hasil penelitian diperoleh pada proses penerapan model tersebut guru memberikan tugas 
kelompok kepada siswa, kemudian sebelumnya guru memberikan rangsangan untuk menarik perhatian siswa dengan 
memutarkan tayangan video sampai terlaksana hingga kesimpulan. Adapun pada kreativitas belajar siswa pada kelas 
eksperimen dilihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 26,54 (26%) dan nilai rata-rata posttest sebesar 42,54 (42%). 
hasil penelitian diperoleh pada hasil N-gain untuk kelas eksperimen mendapatkan nilai sebesar 0,71 yang termasuk 
dalam kategori tinggi, Sedangkan dalam persentasenya untuk kelas eksperimen adalah 85%. Oleh karena itu terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran treffinger terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa pada materi 
tersebut.  
Kata Kunci: Penerapan, Model treffinger, kreativitas belajar. 

 
ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out: (1) the process of applying the treffinger learning model to the material 
"Adorning Yourself with Kind Thoughts and Virtuous Charity", (2) student learning creativity in the material "Adorning 
Your Personality with Kindness and Virtuous Charity", (3) The influence of applying the Treffinger learning model on 
learning creativity in the material "Adorning Your Personality with Kindness and Good Deeds". To prove the 
hypothesis above, research was carried out using a quasi-experimental method (Quasi Experiment). This research 
method requires two classes, namely the experimental class and the control class, for the experimental class 
treatment is given using the Treffinger model, then for the control class it is given using the conventional method. 
From the research results obtained in the process of implementing this model, the teacher gives group assignments to 
students, then beforehand the teacher provides stimulation to attract students' attention by playing video shows until 
they are carried out until the conclusion. As for the learning creativity of students in the experimental class, it can be 
seen from the average pretest score of 26.54 (26%) and the average posttest score of 42.54 (42%). The research 
results obtained in the N-gain results for the experimental class obtained a value of 0.71 which is included in the high 
category, while the percentage for the experimental class was 85%. Therefore, there is an influence of applying the 
Treffinger learning model on increasing student learning creativity in this material. 

Keyword: Application, treffinger model, learning creativity 
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PENDAHULUAN 
 Kreativitas merupakan istilah yang tidak 

asing dalam dunia pendidikan atau yang lainnya. 

Ditinjau dari bahasa “ Kreativitas” memiliki arti 

kemampuan untuk mencipta, daya cipta”. Perlu 
dipahami arti mencipta di sini bukan menciptakan 

sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada 

sebelumnya, unsur-unsurnya mungkin telah ada 
sebelumnya. Menurut Conny Semiawan dalam 

bukunya memberikan gagasan bahwa kreativitas 

biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk 
mencipta suatu produk baru. Ciptaan itu tidak 

perlu seluruh produknya harus baru, mungkin saja 

gabungannya, kombinasinya. Kreativitas terletak 

pada kemampuan hal-hal atau obyek-obyek yang 
sebelumnya tidak ada atau tidak tampak 

hubungannya (Semiawan, 1987 h. 8). 

Kreativitas dapat mengoptimalkan otak 
sebagai sumber utama, sebab kreativitas muncul 

dari interaksi yang luar biasa  antara belahan otak 

kiri dan otak kanan (Joice Wycoff). Pada 
perkembanganya, kreativitas muncul melalui tiga 

hal, yaitu sejak manusia lahir, diperoleh melalui 

belajar, dan diasah melalui pendidikan. 

Menumbuhkan rasa kreatif dalam belajar tidaklah 
mudah tanpa guru menindaklanjut atau mengubah 

model pembelajaran yang baik, dalam lingkungan 

mereka agar siswa tidak merasa jenuh atau merasa 
ngantuk. Masalah yang terjadi dalam hal ini yaitu 

saat siswa diberikan tugas untuk memecahkan 

masalah, siswa tidak bisa memecahkan dengan 

kreatif, artinya siswa hanya terpaku pada jawaban 
seorang guru dan buku yang mereka miliki yaitu 

buku paket ataupun LKS, bagaimana bisa kreatif 

siswa terkadang susah untuk mempelajari luas 
ketika di luar sekolah yaitu belajar dirumah. 

Berkaitan dengan kreativitasnya tentunya 

menyambungkan masalah tersebut dengan fakta 
yang ada,  dengan kehidupan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, yang akan dijadikanya 

sebuah kreativitas siswa itu sendiri supaya siswa 

ikut memahami apa permasalahan yang terjadi 
bukan sekedar tahu tanpa diterapkan sebagai 

pembuktian yang nyata. itulah yang rendah dalam 

kreativitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran studi PAI. 

Jawaban dari buku dan seorang guru yang 

menjadi patokan siswa untuk menemukan 

jawaban, namun perlunya pikiran pun ikut 
menjadi peran yang mengembangkan atas 

jawaban tersebut, karena sebuah pertanyaan 
ataupun jawaban tidak selalu berada di ruang 

lingkup sekolah.  Hal demikian pula untuk 

kedepanya perlu penalaran dari argumen atau 

pendapat pribadi tentunya sesuai dari guru yang 
mengajarkan/menyampaikan atau pun dari 

referensi buku yang didapat oleh siswa yang 

sangat perlu dilatih dalam memecahkan 
masalahnya dengan cara kreativitas siswa itu 

sendiri, maksudnya ketika siswa tersebut mampu 

memberi tanggapan atau pendapat ketika ia 
mampu dan berani berbicara pada jawabanya 

dengan pikiranya. dan tentunya memberi 

tanggapan tidak berarti ia mengarang dengan 

maunya (asal atau mengarang jawaban) yang tak 
sesuai, terlebih utama berdasarkan apa yang siswa 

ketahui melalui pembelajaran maupun berreferesi 

pada buku yang mereka baca.  
Rendahnya  menerapkan kreativitas siswa 

dalam memecahkan masalah tentunya saat siswa 

diberikan tugas kelompok (diskusi) pembelajaran 
berlangsung. sebagaimana alat media pun kurang 

memadai dan siswa kurang diberikan tantangan  

dari seorang guru sehingga siswa tak dapat 

memunculkan rasa kreatifitasnya dalam 
berdiskusi, apalagi saat ini media paling utama 

yang dapat membantu pemahaman siswa. Hal 

tersebut dapat mempermudahkan siswanya dari 
berbagai pengetahuan, dan dengan canggihnya  

media tersebut untuk pembelajaran saat ini. 

Tentunya dapat menambahkan wawasan siswa itu 

sendiri, oleh karena itu yang dianggap masalah 
yaitu siswa kurang mengasah kemampuannya atau 

kurang memiliki rasa kreativitasnyadan percaya 

diri pada saat diskusi dan pembelajaran.  
penelitian, sedikit tinjauan pustaka dan diakhiri 

dengan tujuan penelitian. 

 
Penerapan Model pembelajaran Treffinger 

Model treffinger merupakan model yang 
menangani masalah kreativitas secara langsung 

dan memberikan saran-saran praktis bagamana 

mencapai keterpaduan. Dengan memberikan 
keterampilan kognitif dan afektif pada setiap 

tingkat dari model ini. Treffinger menunjukkan 

saling hubungan dan ketergantungan antara 

keduanya dalam mendorong belajar kreatif  
(Shoimin, 2018 h. 218).  
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Model pembelajaran treffinger sebenarnya 

tidak berbeda jauh dengan metode pembelajaran 

yang digagas oleh Osborn. Model treffinger ini 

juga biasanya dikenal dengan Creative Problem 
Solving (memecahkan masalah dengan kreatif). 

Kedua-duanya sama-sama mengajak siswa 

berfikir kreatif dalam menghadapi masalah, 
namun sintak yang diterapkan oleh Osborn dan 

Treffinger sedikit berbeda satu sama lain. 

Singkatnya, metode CPS yang dikembangkan 

oleh Osborn. Ia memodifikasi enam tahapannya 
Osborn menjadi tiga komponen penting 

sebagaimana yang akan dibahas berikut ini. 

Menurut Treffinger (1985), digagasnya 

model ini adalah karena perkembangan zaman 
yang terus berubah dengan cepat dan semakin 

kompleksnya permasalahan yang harus dihadapi. 

Karena itu, untuk mengahasilkan permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu cara agar dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan dan 

menghasilkan solusi yang tepat. yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang 

dilingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai 

gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk 
kemudian diimplementasikan secara nyata. (Huda, 

2017 h. 318) 

Treffinger (1994) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran ini terdiri dari 3 komponen yang 

penting, yaitu Understanding Challenge, 
Generating Ideas, dan Preparing for Action. 

Penjelasan model ini sebagai berikut: (Huda, 2017 

h. 318) 
1. Komponen I - Understanding, Challenge 

(Memahami Tantangan)  

2. Komoponen II - Generating Ideas 

(Membangkitkan Gagasan) 
3. Komponen III - Preparing for Action 

(Mempersiapkan Tindakan) 

Berikut kelebihan dan kekurangan dari 

model pembelajaran treffinger tersebut: (Huda, 
2017 h. 320). Manfaat (kelebihan) yang diperoleh 

dari menerapkan model treffinger ini antara lain: 

1. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami konsep-konsep dengan 

cara menyelesaikan suatu permasalahan. 

2. Membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa karena disajikan masalah pada awal 

pembelajaran dan memberi keleluasaan 

kepada siswa untuk mencari arah-arah 

penyelesaian sendiri  

4. Mengembangkan kemampuan siswa untuk 

mendefinisikan masalah, mengumpulkan 
data, menganalisis data, membangun 

hipotesis, dan percobaan untuk 

memecahkan suatu permasalahan  
5. Membuat siswa dapat menerapkan 

pengetahuan yang sudah dimilikinya 

kedalam situasi baru.  

Akan tetapi, guru pula harus menghadapi 

beberapa tantangan  atau (kekurangan) penting 
untuk menerapkan model treffinger ini:  

a. Perbedaan level pemahaman dan 

kecerdasan siswa untuk menghadapi 
masalah. 

b. Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi 

masalah baru yang dijumpai dilapangan. 

c. Model ini mungkin tidak terlalu cocok 
untuk siswa taman kanak-kanak atau kelas 

wal-awal sekolah dasar,  

d. Membutuhkan waktu yang tidak sebentar 
untuk mempersiapkan siswa melakukan 

tahap-tahap diatas.  

   
Beberapa indikator yang akan digunakan 

dalam penerapan model treffinger, sebagai 

berikut:  

a. Komponen I - Understanding, Challenge 
(Memahami Tantangan) yaitu; 

1)  Menentukan tujuan : Guru 

menginformasikan kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajarannya.  

2) Menggali data : Guru  

mendemostrasikan/menyajikan 
fenomena/peristiwa yang dapat mengundang 

keingintahuan siswa 

3) Merumuskan masalah : Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi masalah. 

 

b. Komoponen II - Generating Ideas 
(Membangkitkan Gagasan) 

1) Memunculkan gagasan : Guru memberi 

waktu dan kesempatan pada siswa untuk 

mengungkapkan gagasannya dan juga 
membimbing siswa untuk menyepakati 

alternative pemecahan yang akan diuji.  

 
c. Komponen III - Preparing for Action 

(Mempersiapkan Tindakan) 

1) Mengembangkan solusi : Guru 
mendorong siswa untuk mengumpulkan 
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informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

2) Membangun penerimaan : guru mengecek 
solusi yang telah didapat oleh siswa dan 

memberikan permasalahan yang terbaru 

namun lebih kompleks agar siswa dapat 
menerapkan solusi yang telah ia peroleh. 

 

Kreativitas Belajar Pada Materi “Menghiasi 

Pribadi dengan Berbaik  Sangka dan Beramal 

Saleh” 
Kreativitas merupakan istilah yang tidak 

asing dalam dunia pendidikan atau yang lainnya. 

Ditinjau dari bahasa “ Kreativitas” memiliki arti 
kemampuan untuk mencipta, daya cipta”. Perlu 

dipahami arti mencipta di sini bukan menciptakan 

sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada 
sebelumnya, unsur-unsurnya mungkin telah ada 

sebelumnya.  

Menurut Conny Semiawan dalam bukunya 

memberikan gagasan bahwa kreativitas biasanya 
diartikan sebagai kemampuan untuk mencipta 

suatu produk baru. Ciptaan itu bukan berarti 

seluruh produknya harus baru, mungkin saja 
gabungannya, kombinasinya. Kreativitas terletak 

pada kemampuan hal-hal atau obyek-obyek yang 

sebelumnya tidak ada atau tidak tampak 
hubungannya (Semiawan, 1987 h. 8). 

 Beberapa definisi kreativitas, menurut 

James J. Gallagher (1985) mengemukakan bahwa 

(kreativitas adalah suatu proses mental yang 
dilakukan oleh individu berupa gagasan ataupun 

produk baru, atau mengombinasikan antara 

keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada 
dirinya). 

 Kemudian menurut chaplin (1989), 

mengutarakan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam 
seni, atau dalam pemesinan, atau dalam 

memecahkan masalah-masalah dengan metode-

metode baru (Yeni Rachmawati, 2017 h. 14) 
Berdasarkan definisi di atas dapat diambil 

simpulkan bahwa kreativitas ialah suatu proses 

mental individu yang terdapat gagasan, proses, 
metode maupun produk baru yang efektif, yang 

bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrase, 

suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang 
berdaya guna dalam berbagai bidang untuk 
pemecahan masalah.  

Kreativitas ialah kemampuan untuk 

memberikan gagasan-gagasan baru dan 

menerapkanya dalam pemecahan masalah, 

kreativitas meliputi baik ciri-ciri aptitude seperti : 

kelancaran, keluwesan (fleksibility), dan keaslian 

(orisinilitas) dalam pemikiran maupun ciri-ciri 
(non-aptitude), seperti rasa ingin tahu, senang 

mengajukan pertanyaan, dan selalu ingin mencari 

pengalaman baru.  
Pemikiran kreatif menuntut kelancaran, 

keluwesan, dan kemandirian dalam berfikir serta 

kemampuan untuk mengemb angkan sesuatu 
gagasan (elaborasi) (Semiawan, 1984 h. 13).    

Mengingat bahwa kreativitas merupakan 

bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap 

orang, yang dapat ditemukenali (diidentifikasi) 
dan dipupuk oleh pendidikanyang tepat, salah satu 

masalah yang kritis adalah bagaimana dapat 

menemukenali potensi kreatif siswa dan 
bagaimana dapat mengembangkannya melalui 

pengalaman pendidikan.  

 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Treffinger Terhadap Peningkatan Kreativitas 

Belajar Siswa pada Materi “Menghiasi Pribadi 

dengan Berbaik Sangka dan Beramal Saleh” 

Treffinger menyatakan bahwa pribadi yang 
kreatif biasanya lebih terorganisir dalam tindakan, 

dan rencana inofatif serta produk orisinalnya telah 

dipikirkan matang-matang terlebih dahulu, dengan 
mempertimbangkan masalah yang mungkin 

timbul dan implikasinya. Model treffinger untuk 

belajar kreatif merupakan model yang menangani 

masalah ini secara langsung dan memberikan 
saran-saran praktis bagaimana mencapai 

keterpaduan. Dengan melibatkan baik 

keteranmpilan kognitif maupun afektif pada setiap 
tingkat model ini, treffinger menunjukan saling 

berhubungan dan ketergantungan antara keduanya 

dalam mendorong belajar kreatif (Munandar, 

2014 h. 54).  
Kreativitas dalam perkembanagan sangat 

terkait dengan empat aspek, yaitu aspek pribadi, 

pendorong, proses dan produk. Kreativitas ada 
dari interaksi pribadi yang unik dengan 

lingkungannya. Kreativitas adalah proses 

merasakan dan mengamati adanya masalah, 
membuat dugaantentang kekurangan (masalah) 

ini, menilai dan menguji dugaan hipotesis, 

kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan 

akhirnya menyampaikan hasilnya. Proses kreatif 
meliputi beberapa tahap, yaitu persiapan, 

inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Definisi 

mengenai produk kreativitas adalah suaatu yang 
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baru, orisinal, dan bermakna. Kreativitas dalam 

perwujudanya memerlukan dorongan eksternal 

dari lingkungan. 

Penelitian menunjukan bahwa daya pikir 
kreatif seseorang meningkat setelah mengikuti 

latihan (training) dalam pemecahan masalah 

secara kreati. Hal ini dapat diukur dengan 
memberikan pretes sebelum dan sesudah latihan. 

Adalah tugas mulia guru dari orang tua dan guru, 

sejak kecil anak dilahirkan sampai dewasa 

mengusahakan suatu lingkungan yang kaya akan 
rangsangan dan dimana anak merasa aman dan 

bebas untuk mengungkapkan dirinya secara 

kreatif  
Terdapat kesimpulan di atas, sangat jelas 

bahwasanya ada hubungan terhadap model 

treffinger ini diasumsikan secara teoretis akan 
berpengaruh pada peningkatkan kreativitas belajar 

dibandingkan dengan metoda atau model pembe 

lajaran lainnya. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan dan Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh 
peneliti yaitu metode eksperimen semu (Quasi 

Eksperimen). Metode penelitian merupakan cara 

pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan 

secara terencana dan cermat dengan maksud untuk 
mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat 

memahami dan mejelaskan, meramalkan dan 

mengendalikan keadaan. Sedangkan menurut 
Sugiyono adalah Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang 
diperoleh melalui penelitian itu adalah data 

empiris (teramati) yang mempunyai kriteria 

tertentu yang valid. 

Karena dalam penelitian eksperimen ini 
merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif 

yang sangat kuat untuk mengukur sebab-akibat. 

Penelitian yang dilaksanakan ini untuk mencari 
seberapa besar pengaruh penerapan model 

treffinger ini terhadap kreativitas belajar mereka.  

Menurut Sugiyono (2017) pada metode 
penelitian eksperimen ini dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk 

penerapan perlakuan atau treatmen tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Melalui penelitian hasil uji coba 

eksperimen ini, penulis berusaha menemukan 

data-data kuantitatif terkait dengan kemampuan 
siswa dalam kreativitas belajarnya. Data yang 

digunakan untuk menganalisis pendekatan 

kuantitatif adalah data seberapa angka. 

Pendekatan kuantitatif biasanya di pakai untuk 

menguji satu teori, untuk menghasilkan suatu 

fakta atau menjelaskan dalam statistic, untuk 
menunjukan hubungan antar variable X dan 

Variavel Y, dan ada pula yang bersifat 

mengembangkan konsep. Dalam penelitian 
kuantitatif terbagi lagi menjadi penelitian 

eksperimen, deskriftif korelasional, dan lain-

lainnya. Kemudian metode penelitian eksperimen 

terbagi menjadi dalam tiga kelompok yaitu 
praeksperimen, eksperimen, dan eksperimen semu 

(quasi eskperiment) design jenis nonequivalent 

control group design.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan data hasil penelitian di atas, 

maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Realitas Penerapan Model pembelajaran 

Treffinger pada Materi “Menghiasi 

Pribadi dengan Berbaik Sangka dan 

Beramal Saleh” 
Hasil penelitian dalam prosesnya sebelum 

menerapkan baik untuk kelas eksperimen ataupun 

kelas kontrol, diberikanya pretest untuk 
mengetahui seberapa jauh kreativitas mereka 

melalui 10 essay, pada materi “Menghiasi Pribadi 

dengan Berbaik Sangka dan Beramal Saleh” 

tersebut. Kemudian untuk melihat hasil rata-rata 
untuk kelas kontrol yaitu 20,38 sedangkan untuk 

kelas eksperimen yaitu rata-rata 26,54. Ketika 

memulai melakukan treatment pada kelas 
eksperimen dengan  pada hasil pretest. Proses  

yang dilalui dari pertemuan awal sampai 

akhir terlihatlah perbedaanya dengan kelas 
kontrol. Adapun untuk kelas kontrol siswa hanya 

diberikan metode biasa yaitu konvensional seperti 

pembelajaran yang biasanya sama seperti kelas 

eksperimen diberikan pretest terlebih dahulu.  
 

2. Realitas kreativitas Belajar pada Materi 

“Menghiasi Pribadi dengan Berbaik 

Sangka dan Beramal Saleh” 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

bahwa realitas kreativitas belajar Pada Materi 
“Menghiasi Pribadi dengan Berbaik Sangka dan 

Beramal Saleh”  dalam proses pembelajaran 

setelah menggunakan model pembelajaran 
treffinger pada kelas eksperimen (VIII C) yang 

mendapatkan treatment maupun yang tidak 

mendapatkan treatment. untuk nilai rata-rata kelas 

kontrol yaitu 39,52, kemudian untuk kelas 
eksperimen rata-rata 42,54. Pada kelas 
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eksperimen dari 24 siswa, terdapat 13 siswa yang 

mendapatkan kategori tinggi sebesar 54 %, 

kemudian terdapat 11 siswa yang mendapatkan 

kategori sedang sebesar 45 %. Dan 0 siswa 
mendapatkan kategori rendah sebesar 0%. Pada 

kelas kontrol dari 21 siswa, terdapat 10 siswa 

yang mendapatkan kategori tinggi sebesar 47 %, 
kemudian terdapat 10 siswa yang mendapatkan 

kategori sedang sebesar 47 %. Dan 1 siswa 

mendapatkan kategori rendah sebesar 6%. 
 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil penelitian dari uji normalitas untuk 

kelas yang mendapatkan treatment adalah Hasil 
uji normalitas pada kelas yang mendapatkan 

treatment pada hasil pretest adalah X2 hitung -

57,85 dan X2 tabel 7,81, hasil posttest adalah X2 

hitung -166,2 dan X2 tabel 5,99 dalam kriteria 

normal. Sedangkan untuk kelas yang 

mendapatkan tidak mendapatkan treatment adalah 

Hasil uji normalitas pada kelas yang mendapatkan 
treatment pada hasil pretest adalah X2 hitung -

55,07 dan X2 tabel 3,84, hasil posttest adalah X2 

hitung -74,99 dan X2 tabel 5,99 dalam kriteria 
normal. 

Kemudian, untuk hasil penelitian dari uji 

homogen untuk kelas yang mendapatkan treatmen 
atau yang tidak mendapatkan treatment adalah 

pada hasil pretest adalah untuk Vb 17,58, Vk 

8,15, F hitung 2,15 dan F tabel 2,04 dinyatakan 

tidak homogen. sedangkan untuk hasil posttest 
adalah untuk Vb 16,64 dan Vk 17,63,  F hitung 

0,94 dan F tabel 2,04 dinyatakan homogen. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 
Hasil penjelasan di atas menunjukan bahwa 

metode konvensional yang diberikan kepada kelas 

kontrol (VIII D) perlu mendapatkan evaluasi 
lanjut, karena metode yang digunakan belum 

terlihat adanya dampak positif yang signifikan 

bagi siswa dalam pemebelajaranya. Akan tetapi 
peneliti pun tidak mengatakan bahwa kelas yang 

mendapatkan treatment sangat bagus, namun pada 

kelas eksperimen terlihat adanya peningkatan 

meskipun tidak mencapai dalam 100%. Saat 
proses pembelajaran terjadi pula, memang 

terdapat perbedaan antara keduanya. 

Peneliti mengajarkan pada kelas 
eksperimen untuk meningkatkan kreativitas 

belajar mereka, karena pada umumnya siswa 

selalu mendapatkan ilmu dari gurunya sebatas 

ceramah dan diskusi biasa. Namun peneliti 
menerapkan model tersebut dalam proses 

pembelajaranya siswa dituntut untuk memahami 

cara dari model tersebut terlebih anak dituntut 
selain menemukan solusi yaitu dapat 

mempertanggungjawabkan atas jawabanya 

dengan kreativitasnya yaitu memberikan gagasan 
pada suatu kelompok. Kreativitas disini bukanlah 

mempunyai gagasan yang sangat berwawasan 

ataupun yang baru. Akan tetapi anak dilatih untuk 

bisa memberikan pendapatnya pada tugas yang 
diberikan guru kepadanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Kelas   

 

Ket.  

Mendapatkan treatmen  Tidak Mendapatkan 

treatmen 

X2 

hitung 
 

X2 

table 

Kriteria  X2 

hitung 
 

X2 

tabel 

Kriteria  

 

Pretest  

 

-

57,85 

 

7,81 

 

 

Normal  

 

-

55,07 

 

3,84 

 

 

Normal  

 

Uji 

Normalitas  

 

Posttest  

 

-

166,2 

 

5,99 

 

-

74,99 

 

5,99 

        

Data Vb Vk Db F 

hitung 

. F 

tabel 

Keterangan  

 

Pretest 

 

17,58 

 

8,15 

 

 

20/23 

 

2,15 

 

 

2,04 

Tidak 

Homogen 

 

Posttest 

 

16,64 

 

17,63 

 

0,94 

 

Homogen  
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Gambar 1 

Diagram Batang Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

 

 
 

 

3. Realitas Pengaruh Penerapan Model 

pembelajaran Treffinger dan Kreativitas 

Belajar Siswa pada Materi “Menghiasi 

Pribadi dengan Berbaik Sangka dan 

Beramal Saleh” 

Berdasarkan hasil penelitian antara model 

pembelajaran dan kreativitas belajar siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen nampak pada 

hasil posttest yang telah dilakukan. Pada kelas 

eksperimen melihat adanya kreativitas belajar 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
treffinger dalam hitungan N-gain dengan nilai 

sebesar  0,71 yang masuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan pada kelas kontrol terdapat nilai 
sebesar 0,64 yang masuk dalam kategori sedang.  

Selain itu pada uji t pada posttest 

mendapatkan hasil 0,62. Berdasarkan antara 

penetapan Ho diterima dan HI ditolak (0.000 < 
0.05), artinya bahwa data N-gain tersebut 

menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
N-gain tersebut terdapat peningkatan setelah 

dilakukanya treatment pada kelas eksperimen 

sehingga Ho diterima dan HI ditolak. Yang artinya 
bahwa pembelelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran treffinger berpengaruh pada 

peningkatan kreativitas belajar siswa di kelas VIII 

C. 
Kemudian data-data yang telah disajikan 

sebelumnya, dapat membuktikan bahwa model 

pembelajaran treffinger benar dapat meningkatkan 
kreativitas belajar siswa di kelas VIII C kelas 

eksperimen secara signifikan apabila 

dibandingkan dengan menggunakan metode 

konvensional. Model pembelajaran treffinger 

dapat meningkatkan kreativitasnya yang 
menantang, bersaing yang sehat dalam 

memberikan gagasan.  

Jadi, berdasarkan materi “ Menghiasi 
Pribadi dengan Berbaik Sangka dan Beramal 

Saleh” untuk kelas eksperimen yang diberikan 

treatment ataupun yang konvensional dilakukan 

pretest dan posttest, dimana pada kelas 
eskperimen diberikan perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran treffinger dengan hasil 

pretest 54% kemudian hasil posttest dengan hasil 
85%. Sedangkan  pada kelas kontrol diberikan 

metode konvensional dengan hasil pretest 41% 

kemudian hasil posttest dengan hasil 71%. 
Berdasarkan hasil yang menggunakan model ini 

terbukti dapat peningkatan kreativitas belajar 

siswa pada materi “ Menghiasi Pribadi dengan 

Berbaik Sangka dan Beramal Saleh”.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang didapatkan setelah 

memperoleh data, peneliti mendapatkan 

kesimpulan yang diambil dari penelitian mengenai 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Treffinger terhadap Peningkatan Kreativitas 

Belajar Siswa pada Materi “Menghiasi Pribadi 

dengan Berbaik Sangka dan Beramal Saleh” 
sebagai berikut: 

1. Proses penerapan model pembelajaran 

treffinger pada Materi “Menghiasi Pribadi 
dengan Berbaik Sangka dan Beramal 

Saleh” guru memberikan tugas kelompok 

dan setiap kelompok terdapat 6 siswa, 

masing-masing kelompok harus 
menyelesaikan tugasnya, namun sebelum 

mengerjakan tugas kelompoknya,  guru 

memberikan simulasi/rangsangan untuk 
menarik perhatian siswa pada permasalahan 

tersebut dengan memutarkan tayangan 

video terlebih dahulu, lalu guru 
memberikan arahan sesuai langkah-langkah 

model treffinger dan diakhiri dengan 

kesimpulan. 

2. Kreativitas belajar siswa pada materi 
“Menghiasi Pribadi dengan Berbaik Sangka 

dan Beramal Saleh”  pada kelas eksperimen 

dilihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 
26,54 (26%) dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 42,54 (42%). Hasil tersebut 
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menunjukan adanya peningkatan pada 

kreativitasnya tersebut melalui model yang 

mampu memecahkan masalah dengan ide 

dan pendapat/gagasan siswa saat 
pembelajaran berlangsung. 

3. Model pembelajaran treffinger berpengaruh 

signifikan terhadap kreativitas belajar pada 
materi “ Menghiasi Pribadi dengan Berbaik 

Sangka dan Beramal Saleh” dapat dilihat 

dari hasil pengujian hipotesis dengan taraf 
signifikan 5 % menunjukan hasil Thitung 0,62 

< Ttabel 1.68107, artinya bahwa hipotesis 

diterima. Hal ini menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh dari proses pembelajaran 
dengan menggunakan model treffinger 

terhadap peningkatan kreativitas belajar 

siswa. Kemudian pada analisis N-gain di 
kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran treffinger ini diperoleh 

interpretasi  sebesar 0,71 karena berada 

pada interval g > 0,70 atau g > 70. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

penerapan model treffinger ini terhadap 

kreativitas belajar siswa pada materi “ 
Menghiasi Pribadi dengan Berbaik Sangka 

dan Beramal Saleh” 

Saran  

Adapun saran yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Pada proses hasil penerapan model 

pembelajaran Treffinger pada Materi 

“Menghiasi Pribadi Dengan Berbaik 
Sangka Dan Beramal Saleh” yaitu perlu 

adanya penguasaan baik materi maupun 

lingkungan siswa yang harus lebih 
maksimal lagi saat proses pembelajaran. 

2. Pada kreativitas belajar siswa pada materi 

“Menghiasi Pribadi Dengan Berbaik 

Sangka Dan Beramal Saleh” yaitu harus 
mampu menyeimbangkan pada taraf 

pemahaman mereka dalam memberikan 

tanggapan ataupun gagasan supaya siswa 
dapat memahami dan menerima pendapat 

dari sesama kelompoknya. 

3. Pada pengaruh penerapan model 

pembelajaran treffinger terhadap kreativitas 
belajar siswa pada materi “Menghiasi 

Pribadi dengan Berbaik Sangka dan 

Beramal Saleh” yaitu  menyatukan antara 
cara pembelajaran dengan keterampilan 

mereka dalam berpendapat tidaklah mudah, 

secara keseluruhan siswa bahwa dapat 

memberanikan, sebagian mampu 

memberikan gagasannya dan adapula 

sebagian yang hanya diam dan bersipu 

malu dalam memberikan tanggapanya 
hanya melalui test saja ia bisa memberikan 

pendapatnya. 
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